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MOTTO 
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ّٰ
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ْ
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رٰىۗ 
ْ
ك ِ
 ٤الذ 

“Dia (Nabi Muhammad) berwajah masam dan berpaling. karena seorang 

tunanetra (Abdullah bin Ummi Maktum) telah datang kepadanya. Tahukah 

engkau (Nabi Muhammad) boleh jadi dia ingin menyucikan dirinya (dari dosa). 

atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran sehingga pengajaran itu bermanfaat 

baginya?” (Q.S. ‘Abasa: 1-4)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 “Qur’an Kemenag,” diakses 21 Juni 2024, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/80?from=1&to=4. 
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ABSTRAK 
 

MUCHTAR FALAHAIN. Peran Strategis Guru dan Teman Sebaya dalam Mendukung 

Pembelajaran Inklusi pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis di MAN 2 Sleman. 

Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

Skripsi ini membahas tentang peran strategis guru dan teman sebaya dalam 

mendukung pembelajaran inklusi pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MAN 2 

Sleman. Latar belakang penelitian ini mencakup kendala guru dalam mengajar 

siswa berkebutuhan khusus, seperti keterbatasan sumber daya dan fasilitas, serta 

perbedaan media ajar. Dukungan teman sebaya juga tidak konsisten, dan program 

"Sahabat Inklusi" menghadapi tantangan dalam pelaksanaannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran inklusi, menganalisis 

peran guru dan teman sebaya, serta strategi guru dalam melibatkan teman sebaya 

pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MAN 2 Sleman. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif, 

bertempat di MAN 2 Sleman. Subjek penelitian terdiri dari subjek primer, yaitu 

Kepala Madrasah, guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, siswa penyandang 

disabilitas, serta siswa non-disabilitas sebagai teman sebaya; dan sekunder, yaitu 

Koordinator Inklusi, GPK, serta dokumen dan jurnal yang berkaitan dengan 

pembelajaran inklusi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, serta dianalisis dengan metode Milles dan Huberman: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan 

triangulasi sumber, metode, dan waktu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan pembelajaran 

inklusi di MAN 2 Sleman menunjukkan komitmen madrasah untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang ramah bagi semua siswa, termasuk yang berkebutuhan 

khusus, dengan berbagai penyesuaian seperti penggunaan Al-Qur’an Braille dan 

materi digital. 2)Guru di MAN 2 Sleman telah mengimplementasikan kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional dengan baik melalui penyesuaian 

metode, pemanfaatan teknologi, kolaborasi dengan ahli, serta pelatihan 

berkelanjutan untuk mendukung pembelajaran inklusi. 3) Dukungan teman sebaya 

dalam pembelajaran inklusi di MAN 2 Sleman belum sepenuhnya optimal, 

meskipun sudah ada dukungan fungsional, informasional, dan instrumental yang 

membantu siswa difabel dalam memahami materi dan mengerjakan tugas. 

Kata Kunci: Peran Strategis, Guru, Teman Sebaya, Mendukung Pembelajaran 

Inklusi, Al-Qur’an Hadis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Balakang Masalah 

Pendidikan mempunyai arti penting dan tidak dapat dipisahkan bagi 

individu dan masyarakat, termasuk bagi penyandang disabilitas. Pendidikan 

berfungsi sebagai sarana untuk melengkapi dan memenuhi berbagai 

kebutuhan hidup masyarakat, seperti pengetahuan, pengalaman, kreativitas, 

keahlian, dan informasi yang tidak dapat diperoleh di luar bidang pendidikan.1  

Siswa penyandang disabilitas dapat mengikuti pendidikan formal yang 

disediakan pemerintah melalui penyelenggaraan program pembelajaran 

inklusi. Pembelajaran inklusi mengacu pada pemberian bantuan kepada siswa 

penyandang disabilitas, seperti disabilitas fisik, disabilitas intelektual, 

disabilitas mental, dan disabilitas sensorik. Sehingga memberikan kesempatan 

pendidikan yang sama kepada siswa penyandang disabilitas sebagaimana siswa 

reguler.2 

Menurut Permendiknas No. 70 tahun 2009, setiap peserta didik yang 

memiliki kebutuhan khusus berhak mengikuti pendidikan inklusi.3 MAN 2 

 
1 Muhammad Insan Jauhari (2016). Pendidikan Anti Kekerasan Perspektif Al-Qur’an dan Nurul 

Khoirun Nisak (2022). Upaya Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Disabilitas Netra 
pada Pembelajaran Alqur'an Hadits di MAN 2 Sleman. Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keburuan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.Edisi 2, Hal. 171. 

2 Khoirul Umam Alfaaroqi dan M. Arif Khoiruddin (2020). Implementasi Pendidikan Inklusi dan 
Kendalanya di SDN Betet 1 Kota Kediri, dalam Insight: Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 22, Edsi 1, Hal. 
16. 

3 DIH Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Pendidikan Inklusi bagi 
Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa. 
Diakses 13 Juni 2024, https://jdih.kemdikbud.go.id/detail_peraturan?main=1697. 
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Sleman merupakan salah satu institusi pendidikan yang berkomitmen untuk 

menyediakan pendidikan inklusi bagi semua siswa, termasuk mereka yang 

memiliki kebutuhan khusus.4 

Pendidikan inklusi bukan hanya tentang memasukkan siswa berkebutuhan 

khusus ke dalam madrasah reguler, tetapi juga tentang menciptakan 

lingkungan belajar yang dapat memenuhi kebutuhan individu setiap siswa, 

mengakomodasi perbedaan, dan mendukung perkembangan optimal mereka.5  

Hal ini mencakup penyediaan fasilitas yang memadai, pelatihan bagi tenaga 

pendidik, serta penerapan metode dan strategi pembelajaran yang fleksibel 

dan adaptif.  

Pembelajaran inklusi merupakan konsep pendidikan yang memastikan 

semua siswa, termasuk mereka dengan kebutuhan khusus, mendapatkan 

akses yang setara terhadap pendidikan berkualitas. Konsep ini bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang menghargai keragaman dan inklusivitas, 

di mana setiap siswa merasa diterima dan didukung untuk mencapai potensi 

penuh mereka.6 

Saat kegiatan pembelajaran inklusi, setiap siswa mempunyai peran yang 

berharga, baik dalam hal persamaan maupun perbedaan dalam cara mereka 

 
4 Lisa Silfia (2023). Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Implementasi Pendidikan 

Inklusif di MAN 2 Sleman. Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, hal. 4. 

5 Haya Khaerunisa (2023). Pembelajaran Inklusi: Membangun Kesetaraan di Dalam Kelas pada 
Masa Pencabutan PPKM, dalam Karimah Tauhid, Vol. 2, Edisi 5, Hal. 2235. 

6 Annisa Wahid dan Ikfi Khoulita (2023). Pendidikan Inklusi (Mewujudkan Keadilan, Kesetaraan 
dalam Lingkungan Multikultural), dalam ILJ: Islamic Learning Journal, Vol. 1, hal. 696–711. 
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belajar. Terlepas dari latar belakang sosial, ekonomi, budaya, ras, etnis, agama, 

bahasa, atau gender, terlepas dari kemampuan atau keterbatasan mereka, 

yang tetap bersatu dalam komunitas yang sama.  Di MAN 2 Sleman, penerapan 

pembelajaran inklusi pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis menjadi salah satu 

perhatian utama karena pentingnya pendidikan agama dalam membentuk 

karakter dan nilai-nilai moral siswa. Menurut penelitian Dafi (2021), siswa 

tunanetra di MAN 2 Sleman mengikuti jam pelajaran seperti siswa lainnya. 

Guru menyampaikan materi dengan metode ceramah dan aktif berperan 

dalam proses pembelajaran. Siswa berkebutuhan khusus menunjukkan 

antusiasme dan semangat tinggi selama pembelajaran, serta mampu 

menjawab pertanyaan dari guru. Untuk mencatat pelajaran Al-Qur’an Hadits, 

mereka menggunakan peralatan khusus seperti Riglet Stenlis untuk membaca 

dan menulis braille, serta format penulisan braille.7 

Peran guru dalam pembelajaran inklusi sangat krusial. Menurut penelitian 

Ayu (2023), Salah satu peran utama guru pembelajaran inklusi adalah 

menciptakan lingkungan yang sehat dengan menjadi fasilitator pembelajaran 

yang memahami keberagaman siswa.8 Selain sebagai fasilitator, guru juga 

harus berusaha melakukan adaptasi terhadap kurikulum agar dapat memenuhi 

 
7 Dafi Deedad Aprianda Prapto (2021). Penerapan Metode Dan Media Pembelajaran Al–Qur’an 

Hadis Bagi Anak Penyandang Disabilitas (Tuna Netra) di MAN 2 Sleman. Skripsi. Fakultas Ilmu 
Agama Islam Universitas Islam Indonesia.  https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/31946. 

8 Ayu Nur Azizah (2023). Peran Guru PAI dalam Menciptakan Lingkungan Pembelajaran Inklusif 
di Sekolah Dasar, dalam GUAU: Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam, Vol.3, Edisi 7, Hal. 84. 
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keragaman siswa.9  Hal tersebut meliputi penggunaan alat bantu seperti Al-

Qur’an Braille, teknologi pembaca layar, dan materi audio. Selain itu, para guru 

juga mendapatkan pelatihan khusus untuk mengembangkan kompetensi 

dalam menggunakan alat bantu belajar dan strategi mengajar yang inklusif dan 

adaptif.  Namun, dalam pelaksanaannya, guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 

menghadapi berbagai tantangan. Seperti yang ditemukan dalam penelitian Nur 

Darojah (2022), beberapa siswa kesulitan menulis dalam bahasa Arab, 

menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dan kutipan Hadis, serta membaca Al-Qur’an 

dengan kaidah tajwid yang benar, disebabkan oleh latar belakang pendidikan 

siswa yang beragam.10 

Selain peran guru, teman sebaya juga memiliki kontribusi signifikan dalam 

mendukung pembelajaran inklusi. Mereka memberikan dukungan emosional 

dan sosial yang membantu siswa berkebutuhan khusus merasa diterima dan 

dihargai, serta meningkatkan rasa kebersamaan dan solidaritas di kelas. Teman 

sebaya sering membantu dalam memahami materi pelajaran dan 

menyelesaikan tugas, termasuk penggunaan alat bantu belajar. Dukungan ini 

meningkatkan partisipasi siswa berkebutuhan khusus dalam kegiatan belajar-

mengajar, menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung. Program 

 
9 Astuti, dkk (2024). Pendampingan Sekolah Inklusi: Integrasi Inovasi Model Desain Universal di 

Sekolah Kabupaten Magelang, dalam Community Development Journal: Jurnal Pengabdian 
Masyarakat, Vol.5, Edisi 3, Hal. 81.  

10 Nur Darojah Sayekti (2022). Hambatan Dan Tantangan Pembelajaran Al Qur’an Hadis di MTsN 
1 Gunung kidul, dalam Proceeding Annual Conference on Madrasah Teacher, Vol. 5, Hal. 139. 
https://conference.uin-suka.ac.id/index.php/ACoMT/article/view/1119. 
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"Sahabat Inklusi" di MAN 2 Sleman juga melibatkan teman sebaya dalam 

memberikan dukungan, bertujuan untuk menciptakan jaringan dukungan yang 

lebih terstruktur dan konsisten.11   

Namun, pelaksanaan pembelajaran inklusi di MAN 2 Sleman tidak lepas 

dari tantangan. Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan terhadap 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran inklusi pada mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadis, guru sering kali harus menghadapi kendala dalam menyampaikan 

materi secara efektif kepada siswa dengan berbagai kebutuhan khusus. 

Kendala-kendala tersebut diantaranya, keterbatasan sumberdaya dan fasilitas 

yang tersedia, seperti Al-Qur’an Braille dan alat bantu tulis braille. Selain itu 

tidak semua guru memiliki keterampilan atau pelatihan yang memadai untuk 

mengajar siswa dengan disabilitas, misalnya kemampuan membaca dan 

menulis huruf braille. Kendala tersebut dapat mempengaruhi kualitas 

pengajaran yang diberikan.12 

Sementara itu, teman sebaya perlu terus didorong agar lebih aktif dalam 

memberikan dukungan, khususnya pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadis. 

berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan dengan salah satu siswa 

penyandang disabilitas netra MAN 2 Sleman, diketahui bahwa dukungan yang 

diberikan oleh teman sebaya sering kali tidak seragam, dengan beberapa siswa 

sangat aktif membantu sementara yang lain bersikap acuh tak acuh. Kurangnya 

 
11 Observasi di MAN 2 Sleman pada hari selasa, 19 Maret 2024. 
12 Observasi di MAN 2 Sleman pada hari selasa, 26 Maret 2024. 
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pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya inklusi di kalangan teman 

sebaya juga menghambat efektivitas dukungan yang diberikan. Selain itu, 

teman sebaya yang bersedia membantu sering kali harus membagi waktu dan 

perhatian mereka dengan tugas-tugas lainnya, dan tidak semua memiliki 

keterampilan yang memadai untuk memberikan dukungan yang efektif. 

Program-program seperti "Sahabat Inklusi" dirancang untuk mendukung siswa 

penyandang disabilitas, namun implementasinya masih menghadapi kendala. 

Ketika guru tidak hadir atau pada saat jam kosong, dukungan teman sebaya 

tidak selalu terorganisir dengan baik, yang mengakibatkan siswa penyandang 

disabilitas tidak mendapatkan bantuan yang mereka butuhkan.13 

Dari uraian tersebut, peneliti mengidentifikasi adanya kendala dan 

tantangan dalam proses belajar mengajar yang sangat memerlukan partisipasi 

aktif dan upaya dari guru serta teman sebaya untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, 

peneliti memilih judul “PERAN STRATEGIS GURU DAN TEMAN SEBAYA DALAM 

MENDUKUNG PEMBELAJARAN INKLUSI PADA MATA PELAJARAN AL-QUR’AN 

HADIS DI MAN 2 SLEMAN” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, rumusan 

masalah penelitian ini adalah:  

 
13 Wawancara dengan Ferryan Pramudita selaku selaku siswa penyandang disabilitas netra 

MAN 2 Sleman pada hari Selasa, 19 Maret 2024 pukul 13.00 WIB 
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1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran inklusi pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis di MAN 2 Sleman? 

2. Bagaimana peran guru dalam mendukung pembelajaran inklusi pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis di MAN 2 Sleman? 

3. Bagaimana peran teman sebaya dalam mendukung pembelajaran inklusi 

pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MAN 2 Sleman? 

4. Bagaimana strategi guru untuk melibatkan teman sebaya dalam pembelajaran 

inklusi pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MAN 2 Sleman? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah:  

a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran inklusi pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis di MAN 2 Sleman. 

b. Untuk menganalisis peran guru dalam mendukung pembelajaran 

inklusi pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MAN 2 Sleman.  

c. Untuk menganalisis peran teman sebaya dalam mendukung 

pembelajaran inklusi pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MAN 2 

Sleman. 

d. Untuk menganalisis strategi guru dalam melibatkan teman sebaya dalam 

pembelajaran inklusi pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MAN 2 Sleman. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara Teoritis 
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1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam 

bidang keilmuan khususnya bidang pendidikan, yaitu untuk 

lembaga pendidikan yang sedang merintis untuk melaksanakan 

pembelajaran inklusi.  

2) Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain dalam membangun 

penelitian serupa tentang peran strategis guru dan sebaya dalam 

mendukung pembelajaran inklusi. 

b. Secara Praktis  

1) Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi wawasan yang 

baru, serta menjadi bahan masukan dan informasi bagi peneliti 

selanjutnya tentang peran strategis guru dan sebaya dalam 

mendukung pembelajaran inklusi, khususnya pada mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadis. 

2) Bagi Madrasah  

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi madrasah 

tentang bagaimana memaksimalkan peran guru dan teman sebaya 

dalam mendukung pembelajaran inklusi, khususnya pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis.  

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan salah satu kegiatan dalam penelitian yang 

memuat dan mengkaji hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan 
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dengan penelitian yang ingin dilakukan. Kajian ini dilakukan untuk menunjukan 

bahwa fokus yang akan di angkat dalam penelitian tersebut belum pernah di 

teliti oleh peneliti sebelumnya, baik dalam hal tema maupun pendekatan yang 

digunakan. Sehingga dalam hal ini akan di tunjukkan bahwa penelitian tersebut 

berbeda dengan yang sebelumnya.  

Berdasarkan yang telah peneliti lakukan, terdapat beberapa penelitian 

yang ditemukan relevan dengan tema yang peneliti angkat. Penelitian-

penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi dengan judul Analisis Peran Kondisi Lingkungan Terhadap 

Keberhasilan Pelaksanaan Pendidikan Inklusi di SD Budi Mulia Seturan 

Yogyakarta yang ditulis oleh Angga Setya Kostradianto, Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2022.14 karya ini 

menjelaskan bagaimana faktor kondisi lingkungan yang mendukung dan 

mempengaruhi proses pembelajaran inklusi di SD Budi Mulia, dan 

bagaimana perkembangan prestasi siswa penyandang disabilitas dalam 

pelaksanaan pendidikan inklusi di SD Budi Mulia. Penelitian ini menjelaskan 

secara umum bagaimana peran kondisi lingkungan, yang meliputi 

pemerintah, Kepala Madrasah, GPK, Peserta didik, Orang tua, dan 

Masyarakat dalam mendorong keberhasilan pendidikan inklusi. 

 
14 Angga Setya Kostradianto, (2022). Analisis Peran Kondisi Lingkungan terhadap Keberhasilan 

Pelaksanaan Pendidikan Inklusi di SD Budi Mulia Seturan Yogyakarta. Skripsi (Tidak Diterbitkan). 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan yaitu sama-sama mengangkat tema pembelajaran inklusi. Adapun 

perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Penelitian yang dilakukan 

oleh penulis yang menitikberatkan pada kondisi pembelajaran inklusi, serta 

peran guru dan sebaya dalam mendukung pembelajaran inklusi pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis dengan latar belakang siswa yang berbeda-beda. 

2. Tesis dengan judul Pembinaan Sikap Inklusi Melalui Pembelajaran AlQur’an 

Hadis di MAN 1 Yogyakarta yang ditulis oleh Iqbal Syafi’i, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2021.15 Penelitian ini 

menjelaskan berbagai bentuk pembinaan sikap inklusi melalui 

pembelajaran Alquran Hadis, esensi pembelajaran Alquran Hadis yang 

bersifat inklusi, dan proses pembinaan sikap inklusi pada pembelajaran 

Alquran Hadis. 

Yang dimaksud “inklusi” pada penelitian ini yaitu bahwa di MAN 1 

Yogyakarta terdapat kemajemukan latar belakang aliran keagamaan, 

khususnya aliran keagamaan dalam islam. Mulai dari Asy‘ariyah wal 

maturidiyah, kelompok Salafi, Islam abangan, bahkan beberapa siswa 

masih memiliki paham radikal juga terdapat dalam lingkungan tersebut. 

Maka dari itu, pembelajaran Alquran Hadis dalam penelitian ini berperan 

 
15 Syafri, I., Qotadah, H. A., IRKH, B., Syarifah, M. I., Ag, S., & Qona’ah, M. Y. (2022). Pembinaan 

Sikap Inklusif Melalui Pembelajaran Al-Qur'an Hadis di MAN I Yogyakarta. AE Publishing. 
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untuk mengenalkan dasar-dasar dan pokok-pokok Agama Islam untuk 

menjadi wadah utama dalam mengakomodasi faham-faham yang dimiliki 

peserta didik yang berpotensi memunculkan sikap eksklusif di dalam 

dirinya. 

Sementara itu, penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

mendefinisikan “inklusi” sebagai layanan pendidikan formal yang 

digunakan untuk memfasilitasi siswa penyandang disabilitas, khususnya 

disabilitas sensorik netra dan disabilitas fisik, sehingga siswa tersebut 

memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan dengan 

siswa non disabilitas. Sedangkan mata pelajaran Al-Qur’an Hadis penulis 

pilih agar penelitian ini terfokus pada satu pelajaran tersebut, yang juga 

sesuai dengan bidang studi yang penulis dalami yaitu pendidikan agama 

islam.  

3. Skripsi dengan judul Upaya Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 

Siswa Disabilitas Netra pada Pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang ditulis 

oleh Nurul Khoirun Nisak Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2022.16 Penelitian ini membahas tentang upaya guru PAI 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa penyandang disabilitas netra pada 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MAN 2 Sleman.  

 
16 Nurul Khoirun Nisak (2022). Upaya Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

Disabilitas Netra pada Pembelajaran Alqur'an Hadits di MAN 2 Sleman. Skripsi (Tidak Diterbitkan). 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keburuan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
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Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan yaitu sama-sama mengangkat tema pembelajaran inklusi 

dan berfokus pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Sedangkan 

perbedaannya terdapat pada variable penelitian yang dalam penelitian ini 

berupa upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar, sementara 

dalam penelitian yang peneliti lakukan membahas terkait peran guru dan 

sebaya dalam mendukung pembelajaran inklusi. 

4. Skripsi dengan judul Hubungan Dukungan Teman Sebaya dengan Motivasi 

Belajar Siswa (Studi Kelas XI MAN Maguwoharjo Depok Sleman 

Yogyakarta) yang ditulis oleh Tifani Khoirunnisa Program Studi Bimbingan 

dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016.17 Fokus penelitian ini adalah 

membahas tentang ada atau tidaknya hubungan positif dan signifikan 

antara dukungan teman sebaya dengan motivasi belajar siswa kelas XI di 

MAN Maguwoharjo Yogyakarta. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan terletak pada salah satu variabelnya, yaitu dukungan teman sebaya 

yang juga menjadi variable yang akan penulis angkat dalam penelitian. 

Persamaan selanjutnya terletak pada subjek penelitian, bahwa penelitian 

dilakukan di madrasah yang sama, yaitu MAN 2 Sleman. Meskipun pada 

 
17 Tifani Khoirunnisa (2016). Hubungan Dukungan Teman Sebaya Dengan Motivasi Belajar Siswa 

(Studi Kelas XI MAN Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta). Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keburuan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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penelitian tersebut dicantumkan nama MAN Maguwoharjo dan yang 

penulis tuliskan pada penelitian ini adalah MAN 2 Sleman, tetapi yang 

dimaksud dalam kedua penelitian ini adalah satu madrasah yang sama, 

yaitu yang saat ini bernama MAN 2 Sleman. 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel penelitian. Pada 

penelitian ini hanya mengangkat peran teman sebaya saja. Sementara itu, 

yang akan penulis angkat adalah peran guru dan teman sebaya. Perbedaan 

lain terletak pada tema yang dibahas. Penelitian ini mengkaji pembahasan 

terkait motivasi belajar, sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan 

menitikberatkan dukungan terhadap pembelajaran inklusi.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV tentang 

peran strategis guru dan teman sebaya dalam mendukung pembelajaran 

inklusi pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, maka peneliti menarik 

kesimpulan yaitu: 

1. Pelaksanaan pembelajaran inklusi pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 

di MAN 2 Sleman menunjukkan komitmen madrasah dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang ramah bagi semua siswa, 

termasuk yang berkebutuhan khusus. Penyesuaian seperti penggunaan 

Al-Qur’an Braille dan materi digital, serta pendekatan personal oleh 

guru, diterapkan untuk memastikan siswa difabel dapat mengikuti 

pelajaran. Tantangan utama adalah pemahaman materi oleh siswa 

difabel dan konsistensi dukungan dari teman sebaya. Evaluasi bulanan 

dilakukan untuk mengatasi kendala dan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 

2. Peran guru dalam mendukung pembelajaran inklusi pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis di MAN 2 Sleman telah sesuai dengan konsep 

kompetensi guru. Kompetensi pedagogik diterapkan melalui 

penyesuaian metode, penggunaan teknologi, dan evaluasi 

pembelajaran. Kompetensi kepribadian guru terlihat dari kesadaran 
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yang baik terhadap inklusi, yang dibuktikan dengan sikap positif, 

pengertian, dan pendekatan personal kepada siswa penyandang 

disabilitas dalam pembelajaran.  Sedangkan kompetensi sosial 

tercermin dalam kolaborasi dengan guru lain, orang tua, dan tenaga ahli. 

Kompetensi profesional guru juga terlihat dari kemampuan guru dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran dan pemanfaatan sumber daya 

seperti Al-Qur’an Braille dan materi digital untuk mendukung siswa 

penyandang disabilitas. 

3. Peran teman sebaya dalam mendukung pembelajaran inklusi pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis di MAN 2 Sleman belum sepenuhnya optimal, 

terutama dalam dukungan emosional, apresiasi, dan jaringan sosial. 

Namun, dukungan fungsional, informasional, dan instrumental telah 

terlihat, seperti membantu memahami materi, menjelaskan ulang 

informasi, dan melibatkan siswa difabel dalam tugas kelompok. 

B. Saran 

1. Madrasah 

Madrasah perlu meningkatkan dan menambah fasilitas pendukung 

untuk siswa penyandang disabilitas, seperti alat-alat bantu belajar yang 

lebih representatif, termasuk alat musik untuk kegiatan ekstrakurikuler 

dan fasilitas IT yang lebih memadai. Selain itu, perlu juga untuk 

diadakan sosialisasi dan pelatihan berkelanjutan tentang inklusi kepada 

seluruh warga madrasah, termasuk guru dan siswa, agar lebih 



111 
 

 
 

memahami kebutuhan dan cara mendukung siswa penyandang 

disabilitas. 

2. Guru  

Guru perlu mengembangkan dan menerapkan metode pengajaran 

yang lebih adaptif dan sesuai dengan kebutuhan siswa penyandang 

disabilitas. selain itu, guru harus terus mengikuti pelatihan tentang 

teknik pengajaran inklusi agar dapat memberikan materi secara efektif 

kepada semua siswa, termasuk yang berkebutuhan khusus. 

3. Siswa Non Disabilitas atau Teman Sebaya 

Siswa diharapkan aktif mengikuti program "Sahabat Inklusi" untuk 

membantu dan mendukung teman-teman penyandang disabilitas 

selama proses pembelajaran, sehingga tercipta lingkungan belajar yang 

lebih inklusi dan ramah. Selain itu, siswa perlu Meningkatkan kesadaran 

dan empati terhadap teman sebaya yang memiliki kebutuhan khusus, 

membantu mereka dalam aktivitas sehari-hari di madrasah. 

4. Siswa penyandang disabilitas 

Siswa penyandang disabilitas diharapkan untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan madrasah dan memanfaatkan 

fasilitas yang telah disediakan untuk mendukung pembelajaran 

mereka. Selain itu, siswa juga diharapkan untuk memaksimalkan 

pemanfaatan teknologi yang disediakan oleh madrasah, seperti 
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layanan IT di Unit Layanan Difabel, untuk membantu proses belajar 

mengajar.  
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